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ABSTRAK 

Pengeringan biji kopi merupakan tahapan kritis dalam pascapanen yang 

menentukan kualitas produk akhir. Penelitian ini mengimplementasikan analisis 

kualitas pengeringan buah kopi berdasarkan warna dan tekstur menggunakan 

Convolutional Neural Network (CNN) pada sistem solar dryer portable. Tujuan 

penelitian adalah mengembangkan model klasifikasi otomatis untuk menentukan 

tingkat kekeringan biji kopi dengan memanfaatkan teknologi deep learning. 

Metodologi yang digunakan melibatkan pengumpulan data citra biji kopi pada 

berbagai tingkat kekeringan, yang diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama: 

basah (0), medium (1), dan kering (2). Data citra kemudian diproses melalui 

tahapan preprocessing, augmentasi data, dan ekstraksi fitur menggunakan arsitektur 

CNN. Model dilatih dan divalidasi untuk menghasilkan prediksi yang akurat 

terhadap tingkat kekeringan biji kopi. Hasil penelitian menunjukkan performa 

model yang sangat baik dengan akurasi keseluruhan mencapai 96%. Secara 

spesifik, kelas basah mencapai performa sempurna dengan precision, recall, dan f1-

score masing-masing 1.00. Kelas kering memperoleh precision 1.00 dan recall 0.87 

dengan f1-score 0.93, sementara kelas medium mencapai precision 0.90, recall 

1.00, dan f1-score 0.94. Dari total 170 sampel uji, model berhasil 

mengklasifikasikan dengan benar sebagian besar data, dengan beberapa kesalahan 

prediksi terjadi pada kategori kering yang diprediksi sebagai medium. Kesimpulan 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi CNN untuk klasifikasi kualitas 

pengeringan biji kopi berdasarkan analisis warna dan tekstur dapat memberikan 

hasil yang memuaskan. Namun, untuk meningkatkan performa model, diperlukan 

perbaikan pada metode ekstraksi fitur dan augmentasi data yang lebih tepat. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teknologi 

otomatisasi untuk industri pengolahan kopi, khususnya dalam penerapan solar dryer 

portable yang dapat membantu petani kopi dalam memantau kualitas pengeringan 

secara real-time. 

Kata kunci: Convolutional Neural Network, klasifikasi citra, pengeringan kopi, 

solar dryer, deep learning, kualitas pascapanen 
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ABSTRACT 

Coffee bean drying is a critical post-harvest stage that determines the quality 

of the final product. This study implements an analysis of coffee fruit drying quality 

based on color and texture using a Convolutional Neural Network (CNN) in a 

portable solar dryer system. The aim of the research is to develop an automated 

classification model to determine the dryness level of coffee beans by leveraging 

deep learning technology. The methodology involves collecting coffee bean images 

at various dryness levels, classified into three main categories: wet (0), medium (1), 

and dry (2). The image data is then processed through preprocessing, data 

augmentation, and feature extraction using the CNN architecture. The model was 

trained and validated to produce accurate predictions of coffee bean dryness levels. 

The results demonstrate excellent model performance with an overall accuracy of 

96%. Specifically, the wet class achieved perfect performance with precision, 

recall, and F1-score all at 1.00. The dry class achieved a precision of 1.00, recall of 

0.87, and F1-score of 0.93, while the medium class achieved a precision of 0.90, 

recall of 1.00, and F1-score of 0.94. Out of 170 test samples, the model correctly 

classified the majority of data, with some misclassifications occurring in the dry 

category, which was predicted as medium. The conclusion indicates that 

implementing CNN for classifying coffee bean drying quality based on color and 

texture analysis can yield satisfactory results. However, to further improve the 

model’s performance, enhancements in feature extraction methods and more 

suitable data augmentation techniques are required. This research makes an 

important contribution to the development of automation technology for the coffee 

processing industry, particularly in the application of portable solar dryers, which 

can assist coffee farmers in monitoring drying quality in real-time. 

Keywords: Convolutional Neural Network, image classification, coffee 

drying, solar dryer, deep learning, post-harvest quality 
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